BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab-bab sebelumnya, penulis telah menguraikan
seluk~-beluk kesenian Reog beserta hubungannya dengan
sastra dan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan uraian
tersebut, selanjutnya dalam bab ini penulis akan
mengemukakan beberapa simpulan.

Selain simpulan dari hasil penelitian ini, bab
inipun akan disertai dengan beberapa saran penulis. Saran
ini diharapkan dapat memupuk dan menumbuhkan minat serta
kesadaran pembaca untuk mengenal lebih lanjut dan
mengenal lebih lanjut dan menghargai seni tradisional
yang dirasa penulis sangat berarti untuk melestarikan
budaya bangsa kita. Hal ini sekaligus dapat dijadikan

sebagai sarana pendiﬁikan nasional.

A, Simpulan

Bertolak dari teori-teori serta hasil analisis
penulis pada kesenian Reog serta sumbangannya terhadap
sastra dan pelaksanaan pendidikan di Indonesia maka
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut.

Reog sebagaimana drama rakyat memiliki fungsi
yang penting yakni fungsi sosial dan fungsi seni.
Fungsional ini (Reog) terletak pada hubungannya dengan
pendidikan, sedangkan fungsi seni terletak - pada

fungsinya sebagai seni sastra.
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Selanjutnya, dalam hubungannya dengan sastra,
kesenian Reog merupakan jenis kesenian rakyat vyang
bernilai sastra. Unsur-unsur literar kesenian ini
sebagaimana karya sastra meliputi penokohan, latar,
alur, dan tema. Selain itu, dalam kesenian ini juga
terkandung nilai pendidikan dan pengajaran di
Indonesia yang meliputi pendidikan sejarah perjuangan
bangsa, pendidikan agama, pendidikan moral Pancasila,
pendidikan etika dan pendidikan kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa. Apa vang terkandung dalam
kesenian rakyat‘ tergsebut mendukung pelaksanaan dan
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis
menyampaikan saran mengingat besarnya nilai sastra
maupun nilai pendidikan yang terdapat dalam kesenian
Reog maka untuk melanjutkan usaha melestarikan hasil
budaya seni, penulis mengajukan beberapa saran sebagai
berikut
1. Para pengambil kebijaksanaan umum dalam dunia

pendidikan hendaknya dapat memanfaatkan Kkesenian
rakyat yang dipentaskan lewat gerak dan tari
tradisional sebagai sarana mengajar dan mendidik
siswa dalam rangka membina dan mepertebal jiwa dan

semangat kebangsaan dan cinta tanah air.
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Sebagai bahan pengisi kegiatan ekstra kurikuler,
guru dapat menggunakan kesenian daerah misalnya
Reog atau kesenian daerah lain sebagai bahan
program kegiatan. Kegiatan ini disamping bisa
dilakukan sebagai langkah menjaga agar kesenian-
kesenian tersebut tidak musnah atau hilang begitu
saja, Jjuga sebagai langkah melestarikan kesenian
daerah.

Bagi para pemimpin Reog hendaknya berusaha lebih
baik lagi agar kesenian Reog tersebut dépat
mengikuti jaman dan selalu menarik tanpa harus
meninggalkan ciri-ciri khas daerahnya.

Kesenian Reog hendaknya dilombakan/dipertandingkan
migsalnya lomba antar kecamatan atau antar kodia.
Dengan begitu kesenian Reog ini akan lebih banyak

dikenal oleh masyarakat luas.
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